
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Jamur merupakan salah satu agen penyebab infeksi terutama di negara-

negara tropis. Sebagian besar hidup sebagai Saprofit dan sebagaian kecilnya 

sebagai parasit pada hewan, tumbuhan dan manusia. Terdapat banyak jamur 

yang dapat menyebabkan infeksi salah satunya Candida albicans. Jamur ini 

merupakan salah satu jamur flora normal pada rongga mulut, saluran 

pencernaan, dan vagina yang bersifat patogen oportunistik sehingga dapat 

menyebabkan infeksi (Tamam, 2019).  

Sifat oportunistik Candida albicans dapat menyebabkan infeksi sistemik 

akut dan kronis. Salah satu infeksi yang disebabkan oleh C. albicans adalah 

kandidiasis oral dan kandidiasis vaginalis (Itsa et al., 2018), Terdapat sekitar 

30-40% C. albicans pada rongga mulut orang dewasa sehat, 45% pada neonatus, 

45-65% pada anak-anak sehat, 50-65% pada pasien yang memakai gigi palsu 

lepasan, 65-88% pada orang yang mengkonsumsi obat-obatan jangka panjang, 

90% pada pasien leukemia akut yang menjalani kemoterapi, dan 95% pada 

pasien HIV/AIDS (Jon Farizal, 2017), Sedangkan kandidiasis vaginalis 

merupakan infeksi pada vagina yang disebabkan oleh jamur Candida sp. 

terutama C. albicans yang mencapai 98,4%. Infeksi C. albicans disebabkan 

karena perubahan kondisi vagina, dimana sel ragi akan berkompetisi dengan 

flora normal sehingga menimbulkan kandidiasis (Sudjana P, 2008). 

Kandidiasis adalah suatu infeksi jamur yang disebabkan oleh Candida sp. 

dan merupakan salah satu infeksi jamur yang sering ditemukan menyerang 

manusia. Pengobatan dengan antifungi merupakan cara utama dalam 

menangani sebagian besar infeksi yang disebabkan oleh jamur. Pengobatan ini 

bergantung pada kapasitas dari berbagai antifungi dalam menghambat sintesis 

atau mengganggu integritas dinding sel, membran plasma, metabolisme sel dan 

aktivitas mitosis. Agen antifungi yang saat ini tersedia untuk penggunaan klinis 

infeksi jamur terdiri atas empat kelas utama, yaitu poliena, azol, 5-

fluorocytosine dan echinocandin (Adi, 2018). 
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Resistensi C. albicans terhadap antijamur golongan azole perlu 

diperhatikan karena antijamur tersebut digunakan sebagai pengobatan pertama 

untuk kandidiasis (Khan et al., 2009). Oleh karena itu diperlukan penelitian 

untuk menemukan antijamur pengganti antibiotik yang terbuat secara biokimia, 

dan mencoba untuk membuat antibiotik yang terbuat dari bahan alam. Sehingga 

perawatan terhadap infeksi C. albicans dapat dilakukan dengan kombinasi agen 

anti jamur dan non-antijamur untuk mengatasi resistensi obat. Mengenai hal 

tersebut beberapa hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan pada ekstrak 

biji alpukat menunjukkan bahwa ekstrak biji alpukat memiliki aktivitas 

antijamur terhadap C. albicans dengan rerata zona hambat terbesar pada 

konsentrasi 100% yaitu 11,36 mm sedangkan terkecil pada konsentrasi 10%, 

yaitu 6,92 mm (Mulyana, 2021). 

Prevalensi kandidiasis di Indonesia adalah 20-25% (Puspitasari et al., 

(2019), Penelitian yang dilakukan oleh Kalista et al., (2017), prevalensi 

kandidiasis invasif di RSCM adalah 12,3%. Mortalitas akibat kandidiasis 

diperoleh sebesar 64,8%. Dari prevalensi tersebut terlihat bahwa kenyataannya 

Candida albicans sangat berbahaya baik infeksi superfisial atau infeksi 

sistemik, sementara pemakaian obat antifungi memiliki resiko efek samping 

dan resistensi obat, dan beberapa bahan alam telah dimanfaatkan sebagai 

antifungi, namun perlu alternatif pemilihan bahan alam yang aman dan 

memiliki aktifitas antifungi yang tinggi. Salah satu bahan alam yang aman dan 

diduga memiliki aktifitas yang tinggi adalah daun Karamunting (R. tomentosa 

(Aiton) Hassk. (Kartika et al., 2019). 

Karamunting (R. tomentosa (Aiton) Hassk merupakan tumbuhan semak 

yang banyak ditemukan di negara-negara Asia Tenggara, termasuk Indonesia. 

Karamunting telah banyak digunakan oleh masyarakat Dayak Kalimantan 

untuk mengobati infeksi kulit, penawar racun, diare, dan perawatan bekas luka. 

Menurut Sutomo et al., (2010), simpilisia daun karamunting mengandung 

senyawa tanin, alkaloid, aleurin, katekol dan saponin. Hasil penelitian Yun et 

al., (2013), menunjukkan bahwa fraksi n-heksana dalam daun karamunting 

memiliki kandungan senyawa fenolik, steroid, triterpenoid, flavonoid, saponin 

dan tanin (Kartina, 2020),Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 
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Jeenkeawpieam et al., (2012). mengungkapkan bahwa ekstrak etanol daun 

karamunting sebesar 200 ug/ml dapat menghambat pertumbuhan tiga spesies 

jamur patogen, yaitu Bipolaris setariae, C. oryzae, dan Rhizopus oryzae-sativa 

pada tanaman padi dengan penghambatan miselium sebesar 50% (Sinaga et al., 

2019). berdasarkan permalasahan diatas membuktikan bahwa candida albicans 

menjadi salah satu penyebab penyakit pathogen pada manusia.  

Perlunya penanganan jamur C. albicans yang dapat mengurangi 

resistensi. Oleh karena itu, perlu dicari alternatif lain dalam penanganan 

penyakit penyebab C. albicans Ekstrak daun karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Aiton) Hassk. terhadap pertumbuhan jamur C. albicans masih 

jarang dilakukan 

 

1.2 Rumusan masalah 

1. Apakah ekstraksi daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) 

Hassk dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans? 

2. Berapa mg/ml konsentrasi ekstrak daun karamunting (Rhodomyrtus 

tomentosa (Aiton) Hassk. yang mampu menghambat pertumbuhan jamur 

Candida albicans? 

 

1.3 Tujuan  

1. Mengatahui Apakah ekstraksi daun karamunting (Rhodomyrtus tomentosa 

(Aiton) Hassk. dapat menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans?  

2. Mengetahui jumlah mg/ml konsentrasi ekstrak daun karamunting 

(Rhodomyrtus tomentosa (Aiton) Hassk. yang mampu menghambat 

pertumbuhan jamur Candida albicans? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis Manfaat penelitian ini secara teoritis:  

1. Menambah pengetahuan dan informasi baru tentang Uji Efektifitas 

Ekstrak Daun Karamunting (Rhodomyrtus Tomentosa (Aiton) Hassk. 

Terhadap Pertumbuhan Jamur Candida albicans. 
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2. Menambah acuan bahan ajar tentang Uji Efektifitas Ekstrak Daun 

Karamunting (Rhodomyrtus Tomentosa (Aiton) Hassk. Terhadap 

Pertumbuhan Jamur Candida albicans. 

3. Menambah literasi tentang Uji Efektifitas Ekstrak Daun Karamunting 

(Rhodomyrtus Tomentosa (Aiton) Hassk. Terhadap Pertumbuhan Jamur 

Candida albicans. 

1.4.2 Manfaat penelitian ini secara praktis: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat 

tentang manfaat Daun Karamunting (Rhodomyrtus Tomentosa (Aiton) 

Hassk. sebagai antijamur. 

2. Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan antijamur dan 

pengembangan lebih lanjut untuk penelitian selanjutnya terutama 

mengenai pengaruh ekstrak Daun Karamunting (Rhodomyrtus Tomentosa 

(Aiton) Hassk. Terhadap Pertumbuhan Jamur Candida albicans. 
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BAB VI 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

                Berdasarkan hasil penelitian tentang uji efektivitas ekstrak daun 

karamunting (R.tomentosa (Aiton) Hassk. terhadap pertumbuhan jamur C. 

albicnas menggunakan metode lubang sumuran (cork borer) dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh ekstrak daun karamunting (R. tomentosa (Aiton)      

Hassk. dalam menghambat pertumbuhan jamur C. albicans setelah 

dilakukan uji statistik Kruskal Wallis didapatkan nilai Sig. yaitu 0,039 < 

0.05, yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima.  

2. Rata-rata Zona Bening yang terbentuk pada konsenterasi 70mg/ml sebesar 

2.43 mm konsenterasi 80mg/ml sebesar 3.25 mm konsenterasi 90mg/ml 

sebesar 2.5 mm, konsenterasi 100mg/ml sebesar 3.30 mm, dengan kategori 

lemah dalam menghambat pertumbuhan jamur C. albicans. 

 

6.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Bagi Masyarakat : 

Diharapkan bagi seluruh masyarakat khususnya prempuan agar lebih 

memperhatikan dengan menjaga kebersihan pribadi terutama organ intim 

dan mempertahankan penerapan gaya hidup sehat menjaga sistem 

kekebalan tubuh tetap kuat juga merupakan salah satu hal yang perlu 

dilakukan. Sebab, sistem kekebalan tubuh yang kuat dapat membantu 

tubuh untuk melawan infeksi lebih optimal. Daun karamunting 

(R.tomentosa (Aiton) Hassk. bisa dijadikan sebagai alternatif pengobatan 

keputihan dengan cara daun tersebut di cuci bersih dan di rebus setengah 

mateng, kemudian setelah air tersebut kembali ke suhu normal air rebusan 

dari daun karamunting (R. tomentosa (Aiton) Hassk. di basuhkan ke area 

kewanitaan.  
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1. Bagi peneliti Selanjutnya 

                   Peneliti menyarankan untuk para peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan metode uji yang 

lebih sensitif untuk menunjang diagnosis penyakit kandidiasi sehingga 

hasil yang disajikan semakin akurat serta dilakukan pengujian lanjutan 

yaitu uji toksisitas sebagai langkah mendeteksi kandidiasis. Peneliti juga 

berharap semoga penelitian ini dapat terus dilanjutkan guna memantau 

angka kejadian penyakit kandidiasis.  

2. Bagi Instansi Pendidikan 

                   Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai literatur untuk 

melakukan pengabdian masyarakat bagi para akademisi dari institusi 

pendidikan melalui penyuluhan kesehatan yang berkaitan dengan 

penyakit kandidiasis vaginalis disarankan untuk Pengabdian lanjutan 

oleh tenaga medis terkait penyuluhan kesehatan sangat baik untuk 

dilakukan selanjutnya untuk memberikan bantuan bagi wanita yang 

memiliki masalah dengan area kewanitaanya.
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